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Seloko adalah bentuk tulisan yang berisi ekspresi perasaan, pemikiran, ide,
pesan, hingga norma-norma umum yang disampaikan dalam bahasa melayu
jambi. Tradisi seloko memiliki berbagai jenis mulai dari seloko adat hingga
seloko pernikahan. Seloko adat ulur antar banyak mengandung nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari, dan kata-kata yang menyangkut terkait tentang
adat ungkapan itulah yang di sebut ungkapan Ulur Antar atau Seloko adat,
Tujuan dari penulisan ini adalah: (1) Mengidentifikasi nilai-nilai moral yang
terkandung dalam tradisi Ulur Antar. Pengumpulan data di lapangan tentu
berkaitan dengan teknik penggalian data, dan berkaitan pula dengan sumber
dan jenis data, Pengumpulan data dari penelitian ini adalah teknik observasi,
teknik wawancara, teknik dokumentasi, dan teknik mencatat. Sumber data
utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio
tapes, pengambilan foto,atau film. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
beberapa nilai-nilai moral yang terkandung dalam Tradisi Ulur Antar, yaitu
(@ Nilai moral yang berhubungan dengan sesama makhluk
(Hablumminannas). Dalam  hal ini upacara perkawinan adat
masyarakat Kabupaten Desa Bernai Luar Kecamatan Sarolangun Kabupaten
Sarolangun -Jambi terkandung nilai-nilai moral sosial vyaitu: 1)
menghormati orang lain 2) mempererat hubungan kekeluargaan; (b) Nilai
moral pribadi/individual. Nilai moral pribadi dalam upacara perkawinan
adat adalah sebagai berikut:1).Kesabaran 2) Kepatuhan 3).Rela berkorban.
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian tentang tradisi ulur
antar adat yang masih bertahan atau tetap dijalankan hingga saat ini. Bagi
masyarakat Desa Bernai Luar Kec, Sarolangun Kab, Sarolangun Jambi.
Tradisi ulur antar tersebut memiliki arti penting yang mencakupi berbagai
acara-acara yang dilakukan dan melibatkan seluruh anggota masyarakat,
dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan mulai dari tahap persiapan
hingga saat proses tradisi ulur antar berlangsung.



